
54 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang mengadaptasikan bunyi cello 

keroncong pada bass elektrik dalam lagu langgam “Mawar Biru”, dapat 

dijadikan salah satu acuan atau metode latihan dalam mengadaptasikan 

bunyi cello keroncong. Materi yang diajarkan pada penelitian ini yaitu 

membaca notasi cello keroncong. Notasi cello keroncong akan 

mempermudah proses pembelajaran mengimplementasikan bunyi cello 

keroncong pada bass elektrik. Hasil dari wawancara dengan Gesang 

Lokeswara (Maret 5, 2024) notasi tersebut bisa degunakan untuk memainkan 

lagu langgam keroncong selain lagu langgam “Mawar Biru”. Maksud dari 

dapat dimainkan pada lagu langgam keroncong selain langgam “Mawar Biru” 

yaitu harus mempunyai pergerakan akord dan pola ritme seperti langgam 

“Mawar Biru”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa adaptasi teknik permainan cello 

keroncong pada bass elektrik dalam lagu langgam “Mawar biru” yang 

dimainkan oleh pemain bass Orkes Rumah Opet dengan baik dan benar. Hal 

ini dibuktikan dengan pemain bass elektrik mengalami peningkatan dan 

bunyi yang dihasilkan sudah seperti yang peneliti harapkan. Hal ini 

menunjukan bahwa notasi sebagai media pembelajaran bass elektrik berjalan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



55 
 

dengan efektif. Peneliti tidak menemukan penelitian mengenai adaptasi 

teknik permainan cello keroncong pada bass elektrik sebelumnya. Namun 

pada praktiknya sudah banyak yang menggantikan cello keroncong dengan 

bass elektrik dalam permainan musik keroncong. Hal itu juga menjadi 

keunggulan dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil, pembahasan dan kesimpulan yang sudah disusun, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Notasi cello yang dimainkan oleh bass elektrik dapat menjadi rujukan 

untuk pemain bass elektrik khususnya pemain bass Orkes Rumah Opet. 

2. Penggunaan notasi cello untuk mengatasi permasalahan seperti 

berimprovisasi atau menggunakan pola-pola yang belum baku dalam 

memainkan bass elektrik dalam menggantikan peran cello keroncong. 

3. Penelitian ini juga bisa membawa wawasan yang luas dan komperhensif 

bagi pembaca, khususnya seniman atau atau musisi yang ingin belajar 

mengenai bermain bass elektrik sebagai pengganti cello keroncong 

dalam lagu langgam keroncong. 
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